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Abstrak

Latar belakang. Salah satu kelebihan Al-Qur’an adalah gaya penulisannya yang indah, termasuk
gaya interogatif (uslub istifham). Uslub istifham yang sering ditemukan dalam Al-Qur'an banyak
yang keluar dari makna aslinya. Uslub istifham memiliki makna-makna tertentu mengikuti syigaq
atau konteks kalimat, sehingga hal ini menjadi titik permasalahan tersendiri. Tujuan. penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan uslub istitham dalam al-Qur’an dan menguraikan makna-makna
uslub istifham yang keluar dari makna aslinya. Metode. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
karena metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data didasarkan pada
pendekatan kualitatif dan juga termasuk dalam peneitian pustaka. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah simak dengan teknik catat. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk
menganalisis data dan dibagi menjadi tiga tahap: 1) identifikasi data; 2) klasifikasi data; 3) deskripsi
data. Hasil. Pada juz 11 jumlah ayat yang didalamnya terdapat uslub istifham ada 38 ayat, dan
terdapat 51 istifham, adapun pada juz 12 jumlah ayat yang didalamnya terdapat uslub istifham ada
26 ayat, dan terdapat 30 istitham. Ditemukan 16 makna yang keluar, yaitu: 1) nafi; 2) tajib; 3)
taqrir, 4) ta’zhim,; 5) tahqir; 6) istibta’; 7) istib’ad; 8) inkar,; 9) tahkim atau istihza, 10) tahdid; 11)
tahwil; 12) tanbih; 13) tasywiq; 14) amr; 15) nahi; 16) tahdidh. Kesimpulan. Dari 320 ayat dalam
juz 11-12, terdapat 64 ayat yang didalamnya terdapat uslub istifham, dengan jumlah uslub istifham
keseluruhan yaitu ada 81 istitham. Dari 19 makna istitham yang biasanya keluar dari makna aslinya
dalam juz 11-12 hanya terdapat 16 makna yang ditemukan.

Kata kunci: al-Qur’an; uslub istitham,; makna istitham; juz 11-12
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1. Pendahuluan

Al-Qur’an memperkenalkan ajaran Islam kepada manusia dan mengajak manusia kepada
nilai-nilai al-Qur-an. Pesan yang dibawa al-Qur’an tidak hanya ditujukan kepada suatu
komunitas tertentu dan pada kurun waktu tertentu, melainkan kepada manusia secara
keseluruhan sejak masa Nabi Muhammad hingga akhir zaman. Al-Qur'an diwahyukan
dalam bahasa Arab sehingga tidak dapat dipahami dan diterapkan tanpa menguasai kaidah
bahasa Arab.

Syaikh al-Ghulayaini menyatakan, bahwa untuk dapat memahami bahasa Arab sebagai
bahasa al-Qur’an dan hadits Nabi dengan baik, dibutuhkan 13 macam ilmu. Tiga belas
macam ilmu itu adalah, ilmu sharf, i'rdb (nahwu), rasm, ma’ani, bayan, badi’, 'artdh,
gawafi, gardl al-syi’r, insya’, khithdbah, tarikh adab dan matn al-lughah. (Khamim &
Subakir, 2018)

Salah satu kelebihan Al-Qur’an adalah gaya penulisannya yang indah, termasuk gaya
interogatif (uslub istifham). Uslub istifham yang sering kita temukan dalam Al-Quran,
banyak yang keluar dari makna aslinya, yaitu mencari pengetahuan tentang sesuatu. Uslub
istifham dalam ilmu ma'ani memiliki makna-makna tertentu mengikuti syigaq atau konteks
kalimat. Sehingga hal ini menjadi titik permasalahan tersendiri. Misalnya:

(VYo ¥V/calall) (585 Sl
Maka, mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? .
(VAL ) Tage G Y1) Jadl A
Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan?

Maka istifham pada ayat sebelumnya bukan bermaksud untuk menanyakan sesuatu.
Namun bermakna sesuatu yang lain, yaitu pada surah as-Shaffat ayat 125 bermakna ejekan
dan teguran, sedangkan pada surah an-Naba ayat 6 bermakna tagrir. Begitupun dengan
istifham yang tertulis di ayat-ayat lain yang memiliki makna yang berbeda.

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti uslub istifham didalam al-
Qur’an, karena dengan mengetahui uslub istitham maka kita akan dapat lebih memahami
makna dan maksud dari ayat al-Qur’an, yang terdapat lafal-lafal Istifham terutama yang
keluar dari makna aslinya. Maka, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan uslub
istifham dalam al-Qur’an dan untuk menguraikan makna-makna uslub istifham yang keluar
dari makna aslinya.

Adapun uslub istifham dalam juz-juz awal yaitu 1-10 terutama pada 3 surah (Al-Bagarah
- An-Nisa) telah banyak diteliti dan didalami, begitupun dengan juz-juz akhir dari Al-Qur'an
yaitu juz 21-30 juga telah banyak diteliti, kecuali juz 24 dan 25 yang juga belum diteliti
istithamnya. Peneliti tidak mengambil juz 24 dan 25 karena jumlah ayat istitham
didalamnya tidak terlalu banyak, sehingga peneliti memutuskan untuk melanjutkan
penelitian istifham al-Qur’an ini dengan mengambil juz-juz pertengahan, melihat akan
luasnya pembahasan dan objek kajian tersebut maka peneliti hanya memfokuskan pada al-
Qur’an al-Karim juz 11-12. Disamping itu istifham-istifham yang terdapat di juz 11-12 juga
memiliki nilai penting dan menarik untuk dipelajari lebih lanjut.

Terdapat banyak penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai uslub istifham didalam
al-Qur’an seperti yang telah dijelaskan beberapa diantaranya yaitu, pertama Serly Ayu
Sasmita (2018) dengan judul "Uslub Istifham di dalam Al-Qur’an Al-Karim Juz 8 dan 9 dan
Implikasinya Terhadap Pengajaran limu Balaghah". Hasil dari penelitian ini adalah bahwa
juz delapan dan sembilan Al-Qur’an terdiri dari 3 surah, yaitu surah Al-An’am, surah Al-
A’raf, dan surah Al-Anfal dan jumlah ayat dengan uslub istifham sebanyak 59 ayat. Uslub
istiftham pada juz delapan dan sembilan Al-Qur’an tidak terdapat makna hakiki
(sebenarnya), melainkan hanya makna balaghah. (¥ + YA |Geuls)



Kedua, Eneng Leni (2017) dengan judul "Analisis Istifham Dalam Al-Qur,an (Studi
Deskriptif Makna dan Tujuan Istifham dalam Juz 26 serta Implikasinya Terhadap
Pembelajaran llmu Balaghah di Pesantren Persis 1 Bandung)" hasil dari penelitian ini
adalah ayat tanya dalam Al-Qur’an juz 26 berjumlah 35, kajian terhadap makna dan tujuan
lain adawat istifham dalam Al-Qur’an juz 26 beragam dan berbeda-beda, dan adapun
implikasi penelitian ini dapat memperjelas makna lain dari istifham dalam semantik
balaghah.(Y 'V )

Ketiga, Soin Maskur Ro’uf (2017) dengan judul "Makna-makna Istifham dengan
“Hamzah” dan “Hal” dalam Juz 30 (Suatu Tinjauan Balaghah)" penelitian ini menghasilkan
perbedaan antara hamzah dan hal, yaitu adawat istifham Ja (hal) tidak menunjukkan pada
bentuk negatif dan mudhori yaitu diantaranya adalah kata keterangan ¥ , &) ,(Jwl)) pada
syart, ¥ pada huruf athaf, dan ¥ pada kata benda setelah kata kerja, dan adapun pada adawat
istifham hamzah, menunjukkan atas keseluruhan apa yang disebutkannya. Pada juz ketiga
puluh terdapat 34 ayat istifham dengan hamzah, dan terdapat 12 ayat istifham dengan
hal.(Y A ,<s35))

Pada prinsipnya penelitian ini secara teoretis dapat memberikan kontribusi positif
terhadap ilmu pengetahuan di bidang kebahasaan khususnya pada interdisiplin ilmu
balaghah dalam hal mengetahui dan memahami uslub istifham dalam al-Qur’an. Begitupun
secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan penting dalam pengajaran
balaghah dan rujukan untuk membantu para peneliti lain maupun khalayak umum yang
sedang meneliti ataupun ingin mendalami apa yang berkaitan dengan uslub istifham dalam
Al-Qur’an.

2. Tinjauan Pustaka
Balaghah

Balaghah secara bahasa berarti (+%¥!) berakhir dan (Js=s!) tiba, dan dalam lisanul
Arab: (dway) :le b iy o 3 &b telah sampai dan (s«) berakhir. Di dalam Al-Qur'an, jika
kita menyinggung kata ini dalam warisan Barat, kita akan melihatnya sebagai kata yang
umum dan terkenal, dan kata “&L” muncul dalam firman Allah: o

Y 5 a0 4] 085 e s a4 G 26

“Oleh karena itu, berpalinglah dari mereka, nasihatilah mereka, dan katakanlah
kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwanya” (An-Nisa' 4:63). Al-Raghib
Al-Asfahani mengatakan dalam tafsirnya: Kefasihan diucapkan dengan dua cara, salah
satunya adalah fasih dalam dirinya sendiri, yaitu dengan memadukan tiga uraian yang
benar pada pokok bahasanya, sesuai dengan makna yang dimaksudkan, dan benar dalam
dirinya sendiri. Kedua, harus fasih dalam kaitannya dengan orang yang mengucapkannya
dan orang yang kepadanya diucapkan, yaitu bahwa orang yang mengucapkannya
bermaksud suatu hal dan menanggapinya dengan cara yang benar dan bahwa orang
tersebut kepada siapa dikatakan menerimanya. (Y4Y% |l [ siSall coslhas)

Unsur-unsur balaghah adalah kalimat, makna, dan susunan kalimat yang memberikan
kekuatan, pengaruh dalam jiwa, dan keindahan. Juga kejelian dalam memilih kata-kata
dan uslub sesuai dengan tempat bicaranya, waktunya, temanya, kondisi para
pendengarnya, dan emosional yang dapat mempengaruhi dan menguasai mereka. (st &
ARRRGRET)|

Balaghah mempelajari 3 macam ilmu, yaitu ilmu ma’ani, ilmu bayan dan ilmu badi’.
Ilmu ma’ani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara memelihara kesalahan dalam
mengemukakan maksud pembicara (mutakallim) agar dapat diterima oleh lawan bicara
(mukhathab). Ilmu ma’ani adalah ilmu yang memelihara timbulnya pengertian yang salah



dari suatu kalimat, dengan cara memelihara bentuk-bentuk perkataan yang sesuai dengan
mugqtadla al-hal (kebutuhan situasi). Karenanya, akan terjadi perbedaan bentuk dalam
setiap kalimat karena perbedaan al- hal. (latar belakang) (Khamim & Subakir, 2018).
Uslub istifham sendiri termasuk ke dalam ilmu ma‘ani yang mempelajari makna di balik
pertanyaan dalam bahasa Arab. Penggunaan uslub istifham dalam Al-Qur'an tidak hanya
terbatas pada fungsi tanya-jawab, tetapi juga memiliki fungsi retoris lain berdasarkan
konteks kalimat.

Ilmu bayan adalah salah satu bidang ilmu balagah yang mengkaji berbagai ungkapan
gaya bahasa yang menggunakan makna konotasi. Ilmu badi’ adalah salah satu bidang
ilmu balagah yang lebih menekankan pada aspek keindahan baik keindahan dari segi
lafaz maupun makna (Zuhriah, 2012).

Uslub

Uslub adalah makna yang terkandung pada kata-kata yang terangkai sedemikian rupa
sehingga lebih cepat mencapai sasaran kalimat yang dikehendaki dan lebih menyentuh
jiwa para pendengarnya, uslub ada tiga macam:

1. Uslub Illmiah: adalah uslub yang paling mendasar dan paling banyak
membutuhkan logika yang sehat dan pemikiran yang lurus dan jauh dari khayalan
syair. Karena uslub ini berhadapan dengan akal dan berdialog dengan pikiran serta
menguraikan hakikat ilmu yang penuh ketersembunyian dan kesamaran.

2. Uslub Adabi (Sastra): Dalam uslub jenis ini keindahan adalah salah satu sifat dan
kekhasannya yang paling menonjol. Sumber keindahannya adalah khayalan yang
indah, imajinasi yang tajam, persentuhan beberapa titik keserupaan yang jauh
diantara beberapa hal.

3. Uslub Khitabi: Dalam uslub ini sangat menonjol ketegasan makna dan redaksi,
ketegasan argumentasi dan data, dan keluasan wawasan. Dalam uslub ini seorang
pembicara dituntut untuk dapat membangkitkan semangat dan mengetuk hati para
pendengarnya (polall & Y+ VY cal).

Istifham

Dalam penelitian ini, teori mengenai istitham diambil dari kitab Fil Balaghah al-
‘Arabiyyah: ‘Ilm al-Ma‘ant karya Dr. Abdul Aziz Atiq (2009), yang dipilih sebagai
rujukan utama karena peneliti merasa lebih cocok dengan pendekatan dan penyajian yang
diberikan. Selain itu, teori serupa juga dibahas dalam kitab Asalib Balaghiyyah:
Fashahah-Balaghah-Ma 'ani karya Dr. Ahmad Matlub (1979). Untuk menyempurnakan
dan mendukung penjelasan teori istitham dalam penelitian ini, peneliti juga merujuk
pada beberapa referensi lain yang relevan, sehingga pembahasan menjadi lebih
komprehensif dan mendalam sesuai kebutuhan analisis. Penjelasan istifham dalam
penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Pengertian

Istitham mencari pengetahuan tentang sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui.
Kadang-kadang redaksi istifham itu keluar dari makna aslinya kepada makna lain yang
dapat diketahui melalui susunan kalimat. (aolall & Y+ )V ()
b. Adawat Istifham

1) Hamzah (/)

Huruf hamzah sebagai sebuah perangkat istifham memiliki dua fungsi yang dapat
bermakna tashawwur atau tashdiqg. (Khamim & Subakir, 2018)



a) Tashawwur yaitu gambaran tentang mufrad atau jawaban yang bersifat mufrad.
Tashawwur dimaksudkan untuk meyakinkan, sehingga jawabnya tidak memakai
kata = (ya) atau ¥ (tidak). Dalam hal ini huruf hamzah langsung diiringi
dengan sesuatu yang ditanyakan, dimana pada umumnya sesuatu yang
ditanyakan tersebut mempunyai bandingan (garinah) yang disebutkan setelah
lafazh ' (atau).

b) Tashdiq yaitu untuk menunjukkan terjadi atau tidaknya salah satu diantara dua
perkara. Tashdiq dimaksudkan memperoleh jawaban tentang terjadi atau
tidaknya suatu perbuatan, sehingga jawabnya menggunakan kata ~= (ya) atau ¥
(tidak). Pertanyaan dalam tashdiq ini tidak memakai pembanding dan tidak
terdapat lafadz “s)”. Jika terdapat lafadz “s"” maka harus ditentukan sebagai
“’am munqati’ah” dan menggunakan makna “J:” (tetapi).

Sebagai salah satu adawat istifham, hamzah juga memiliki bentuk lain yaitu
hamzah mugaddarah (s 3«4) adalah hamzah yang diperkirakan atau dianggap
ada berdasarkan kaidah tata bahasa Arab, meskipun tidak secara eksplisit ditulis.
Dalam ilmu balaghah, hamzah mugaddarah memiliki peran yang lebih terkait
dengan aspek makna dan gaya bahasa, dan berfungsi untuk memperhalus atau
mempersingkat ungkapan tanpa mengurangi kejelasan makna.

2) Hal (J»)

Istifham dengan menggunakan kata J» ada 2 macam, yaitu:

a) Bashithah, jika yang ditanyakan adalah sesuatu yang melekat pada dirinya

sendiri, bukan sesuatu yang di luar dirinya.

b) Murakkabah, jika yang ditanyakan adalah selain yang melekat pada dirinya.
3) Ma (%): berfungsi untuk menanyakan sesuatu yang tidak berakal. Biasanya

digunakan untuk menanyakan tentang kejelasan sesuatu, hakikat sesuatu dan

keadaan.

4) Man (¢=)berfungsi untuk menanyakan makhluk yang berakal, sebagaimana di
ucapkan dalam perkataan: ess 1% €% (. (Siapakah ini? Ini Muhammad)
m|3a|nya (\‘ 9 )-‘)’J\ e giall ¢ )

5) Mata () berfungsi untuk menanyakan keterangan waktu, baik yang lalu
maupun yang akan datang. Contoh: ‘—ia e (kapan kamu datang?)

6) Ayyana (b)) berfungsi untuk menanyakan keterangan waktu yang akan datang
secara khusus, di mana masa yang dimaksud merupakan masa yang secara
spesifik dikategorikan penting. Seperti firman Allah SWT: (Ul deldl e B
L@-&»}’e ... Mereka menanyakan kepadamu (Nabi Muhammad) tentang kiamat,
“Kapan terjadi?”... (Al-A'raf/7: 187).

7) Kaifa («s) berfungsi untuk menanyakan keterangan keadaan. Contoh: $aesi ca<
(Bagaimana keadaan Ahmad)

8) Ayna () berfungsi untuk menanyakan keterangan tempat.

9) Anna (o) memiliki tiga makna seperti (<S) bagaimana, contohnya: s el &8 s Sl
fa Jem¥ a4 alee 4 ~laill (Bagaimana seseorang bisa berharap sukses dalam
pekerjaannya jika dia tidak bekerja untuk itu?), Terkadang digunakan dengan
makna (o3 ) dari mana, contohnya: 13 < i (darimana kamu mendapatkan
ini?) dan dapat bermakna (i) kapan, contohnya: $<is i (kapan kamu datang?)

10) Kam (5) berfungsi untuk menanyakan keterangan jumlah.

11) Ayyu (') berfungsi untuk menanyakan dan menghendaki perbedaan antara dua
hal yang memiliki sifat kesamaan yang masih umum, seperti firman Allah SWT:.
Ui (edls Was 8 8 ) &1 “Manakah di antara kedua golongan yang lebih baik
tempat tinggal dan lebih indah tempat pertemuan(-nya)?” (Maryam: 73). Dan



dapat juga digunakan menanyakan waktu, tempat, keadaan, jumlah orang yang
berakal dan lain sebagainya sesuai denga kalimat sandaran (mudhaf) nya.
Lebih dari itu semua, kadang huruf-huruf istifham bermakna selain tersebut di

atas sesuai dengan susunan kalimatnya.
c. Makna Istifham

Kita belajar bahwa istifham pada asalnya berarti mencari pengetahuan tentang
sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dengan menggunakan alat khusus. Namun,
adawat istifham mungkin keluar dari makna aslinya ke makna lain, yaitu diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

An-Nafi yaitu meniadakan, istifham nafi banyak terdapat didalam al-Qur’an
maupun Kkarya sastra berbahasa Arab, misalnya dalam surah Al-Bagarah ayat
210 yang bermaksud bahwa pada hakikatnya, orang-orang yang meninggalkan
atau enggan untuk masuk agama Islam sama saja dengan pasrah dan tidak
mampu berbuat apa-apa selain menunggu kebaikan dan kemurahan Tuhan
semata.

At-Ta’ajjub/Ta’jib contoh dari pola istitham yang berfungsi ta’ajjub adalah

kalimat yang tercantum dalam surat Shad ayat 5: oo

o Llae 2ol 1 (a5 Gl AV (aal

Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sungguh, ini

benar-benar sesuatu yang sangat mengherankan. (Nurdiyanto, 2016)

Al-Tamanna (harapan yang tidak mungkin tercapai), misalnya dalam surah al-

A’raf ayat 53, dimana orang-orang merugi tersebut pada dasarnya berharap agar

datang seorang penolong bagi mereka untuk mengembalikan mereka kedunia.

Namun, harapan mereka tersebut hanyalah harapan yang tidak mungkin
terwujud.

At-Tagrir (menetapkan) yaitu untuk menetapkan suatu gagasan. Pola taqrir ini

biasanya menggunakan hamzah sebagai perangkat istifham nya yang kemudian

diikuti oleh fiil nafi.

At-Ta’zhim (mengagungkan) berfungsi untuk mengagungkan terhadap sesuatu.

Seperti firman Allah ¢ 434 ¥) txe i (3l 15 2)(Siapakah yang dapat memberi

syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya?)

At-Tahqir yaitu berfungsi untuk menghina, misalnya kalimat istifham yang

dilontarkan oleh kaum kafir dalam surah al-Furgan ayat 41 berfungsi untuk

menghina tentang kerasulan dan kenabian Muhammad.

Al-Istibta’ yaitu menghitung sesuatu yang lambat waktu tunggunya. Pertanyaan

tersebut melenceng dari makna aslinya karena menunjukkan jarak waktu

jawaban dengan waktu pertanyaan. Seperti firman Allah ¢l a3 i)

“Kapankah datang pertolongan Allah?”

Al-Istib’ad yaitu menganggap/menghitung sesuatu yang jauh arti atau
maknanya, dan untuk menunjukkan bahwa penanya mengecualikan orang yang
ditanyai, entah itu bersifat spasial (berhubungan dengan tempat) maupun
sensorik (berhubungan dengan perasaan), seperti firman Allah dalam QS. Ad-
Dukhan 13-14.

Al-Inkar, untuk menunjukkan bahwa orang yang ditanyai adalah sesuatu yang

tercela menurut adat atau hukum. Terbagi menjadi dua aspek yaitu:

a) Untuk menegur dinamakan inkari taubikhi, terbagi menjadi dua yaitu inkar
untuk menegur sesuatu yang terjadi di masa lalu. Seperti ucapan: <l Cuaci
(Apakah kamu durhaka kepada Tuhanmu?). Dan inkar untuk menegur
sesuatu yang sedang terjadi saat ini atau yang dikhawatirkan akan terjadi di
masa depan, seperti ¢l =il (Apakah kamu durhaka kepada Tuhanmu?),



kamu mengatakan hal ini kepada seseorang yang sedang terjerumus ke dalam
keburukan atau yang berniat terjerumus ke dalamnya.

b) Untuk menyangkal dinamakan inkari takdzibi, terbagi menjadi dua yaitu
inkar untuk menyangkal sesuatu yang terjadi di masa lalu bermakna ¢S 4l
(tidak terjadi). Seperti firman Allah bagi mereka yang percaya bahwa
malaikat adalah putri Allah dalam QS. Al-Isra’:40. Dan ingkar untuk
menyangkal sesuatu yang terjadi saat ini atau di masa yang akan datang,
bermakna ¢sSY (tidak akan) seperti firman Allah melalui lisan Nabi Nuh a.s.,
ketika beliau menyeru kaumnya kepada tauhid dan mereka mengingkarinya
“Apakah kami akan memaksamu untuk menerimanya, padahal kamu tidak
menyukainya?” (QS.Hud:28)

Dalam kitab Dala'il al-I'jaz karya Abdul Qahir al-Jurjani, dalam
pembahasan yang lebih luas tentang nazm (susunan kata) dan keindahan gaya
bahasa Al-Jurjani menjelaskan bagaimana struktur kalimat dan pilihan
ungkapan, termasuk penolakan terhadap realitas atau fakta yang jelas (inkar lil
waqi’) (Y49Y Sl Inkar lil wagi' (&858 ,\S3l) dalam ilmu balaghah merujuk
pada bentuk ungkapan atau pernyataan yang mengingkari atau menolak realitas
yang sudah diketahui atau jelas.

10) At-Tahkim atau istihza (sindiran atau ejekan), misalnya firman Allah dalam
cerita tentang lbrahim (As-Shaffat 91-92). Perkataan Ibrahim tersebut adalah
sebagai ejekan pada berhala-berhala yang diberi sajian makanan, tetapi tidak
bisa memakannya.

11) Al-Taswiyyah yaitu bertujuan untuk menyamakan, biasanya menggunakan
“hamzah” atau “hal”. Seperti firman Allah “Sesungguhnya orang-orang yang
kufur itu sama saja bagi mereka, apakah engkau (Nabi Muhammad) beri
peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman’.
(Y++ 9, 30adl ae ) giSall ¢3iic)

12) Al-Wa’id (tahdid) yaitu ancaman atau intimidasi, seperti firman Allah
“Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) memperhatikan bagaimana Tuhanmu
berbuat terhadap (kaum) ‘Ad” (QS. Al-Fajr:6)

13) At-Tahwil, yaitu meremehkan dan membesar-besarkan status orang yang
ditanyai dengan tujuan tertentu. Hal ini seperti pembacaan Ibnu Abbas terhadap
firman Allah “Sungguh, Kami benar-benar telah menyelamatkan Bani Israil
dari siksaan yang menghinakan, (vaitu) dari (siksaan) Fir‘aun” (QS.Ad-
Dukhan: 30-31).

14) At-Tanbih (peringatan terhadap kesalahan), seperti firman Allah (53235 ()
“maka ke manakah kamu akan pergi?”.

15) At-Tashwiq (memotivasi) yaitu pola istifham yang bertujuan untuk menggiring
perasaan dan rasio manusia agar condong kepada gagasan yang dimunculkan
dalam kalimat istifham tersebut.

16) Al-Amr (perintah) berfungsi sebagai kalimat perintah yang kalimat perintahnya
menggunakan uslub istifham untuk memunculkan estetika yang lebih kuat
dalam kalimat. Sebagaimana firman Allah( x4 &1 Jgé maka tidakkah kamu
mau berhenti? Artinya berhentilah!. Dan kata <ui,i (Saya melihat) adalah
istifham yang mengacu pada amr yang bermakna 1 (beri tahu saya).

17) An-Nahi (larangan), dalam kondisi ini kalimat istifham berfungsi untuk
menegaskan tentang pelarangan terhadap sesuatu, sebagaimana firman Allah:
5345 41 Gal A6 55835 “Apakah kamu takut kepada mereka? Allahlah yang
lebih berhak kamu takuti” (At-Taubah:13)



18) Al-‘Ardh (menawarkan) artinya meminta sesuatu dengan lembut dan baik hati.
Diantara alat-alatnya adalah (¥7) dan (s/). Dan kedua alat tersebut disambungkan
dengan jumlah fi’liyah. Sebagaimana firman Allah:X& & &5 & G3ad Vi
“Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu?” (QS. An-Nur:22)

19) At-Tahdhidh (merendahkan) artinya mencari/meneliti sesuatu, diantara alat-
alatnya adalah (&) (L)) ,(¥s)), dan (¥). Dan alat-alat ini jika digunakan untuk
Tahdhidh maka dimasukkan dalam jumlah fi’liyah yang fi’ilnya madhi (lampau)
atau mustagbal (sekarang atau yang akan datang).

Jika kata kerja bentuk lampau muncul setelah salah satu alat ini, maka
maknanya keluar menjadi 5% (celaan) dan &= (menegur). Adapun jika kata
kerja mustagbal setelah salah satu alat, maka makna tahdhidh keluar menjadi
mendesak atau permintaan terhadap sesuatu.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena metode yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data didasarkan pada pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif digunakan untuk memaparkan secara detail suatu fenomena .(Zuhriah, 2022).
Penelitian ini juga termasuk penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang
dilakukan menggunakan sejumlah bacaan atau referensi, baik berupa buku, catatan, maupun
laporan hasil penelitian terdahulu. Sumber data primer penelitian ini adalah uslub istifham
yang diperoleh langsung dari al-Qur’an juz 11-12. Adapun sumber data sekunder penelitian
ini diperoleh dari sejumlah referensi yang mendukung pelaksanaan penelitian dengan cara
membaca tulisan-tulisan, buku, artikel, skripsi, ataupun bahan referensi lainnya yang
relevan dengan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ayat dalam al-
Qur’an juz 11-12 sedangkan sampel dari penelitian ini adalah uslub istifham yang terdapat
dalam al-Qur’an juz 11-12. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah simak
dengan menggunakan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif yang terdiri dari tiga tahapan yaitu identifikasi data, klasifikasi
data, dan deskripsi data.

4. Hasil dan Pembahasan

Penjelasan Umum Tentang Juz 11-12
Juz 11- 12 merupakan juz pertengahan dari al-Qur’an yang terdiri dari 4 surah,
keseluruhan ayatnya berjumlah 320 ayat. Juz 11 terdiri atas tiga surah dimulai dari urutan
surah ke-9 sampai surah ke-11 yaitu surah at-Taubah, Yunus dan Hud. Keseluruhan
jumlah ayat dalam juz 11 yaitu ada 150 ayat. Juz 12 terdiri dari dua surah yaitu surah Hud
dan surah Yusuf yang dimulai dari surah Hud ayat 6 dan selesai pada surah Yusuf ayat
52. Keseluruhan jumlah ayat dalam juz 12 yaitu berjumlah 170 ayat.

Ayat-ayat yang menunjukkan uslub istifham pada juz 11-12

Dari keseluruhan ayat dalam juz 11-12, jumlah ayat yang didalamnya terdapat uslub
istifham ada 64 ayat, adapun jumlah uslub istifham keseluruhan yaitu ada 81 istifham.
Dalam juz 11 jumlah ayat yang didalamnya terdapat uslub istifham ada 38 ayat, adapun
jumlah uslub istifham yaitu ada 51 istitham. Sedangkan dalam juz 12 jumlah ayat yang
didalamnya terdapat uslub istifham ada 26 ayat, adapun jumlah uslub istifham yaitu ada 30
istifham. Salah satu langkah untuk mengetahui adanya uslub istitham dalam sebuah ayat
adalah dengan memperhatikan penggunaan adawat istifham didalamnya. Karena
keberadaan adawat istifham ini berfungsi sebagai penanda utama adanya uslub istifham



dalam suatu kalimat. uslub-uslub istifham yang terdapat didalam juz 11-12 menggunakan
adawat istifham yang bermacam-macam, yaitu sebagai berikut:

1. Hamzah

Adawat istifham hamzah adalah adawat istifham yang paling banyak digunakan
pada uslub-uslub isifham yang telah ditemukan pada juz 11-12, Fungsi adawat
hamzah yang muncul adalah tashawwur yang dimaksudkan untuk meyakinkan,
dalam hal ini huruf hamzah langsung diiringi dengan sesuatu yang ditanyakan,
dimana pada umumnya sesuatu yang ditanyakan tersebut mempunyai bandingan
(garinah) yang disebutkan setelah lafazh . (atau). Misalnya dalam surah At-
Taubah ayat 109:
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Juga terdapat pula hamzah mugaddarah (6.« 33) vyaitu hamzah yang
diperkirakan atau dianggap ada berdasarkan kaidah tata bahasa Arab, meskipun
secara tulisan hamzah tersebut tidak secara eksplisit ditulis. Misalnya dalam surah
Yunus ayat 38 dan surah Hud ayat 13:

(Y o) bsetdl) G(ogdsml) s 2801 33k #1

2. Hal
Istifham dengan menggunakan kata J» pada juz 11-12 terdapat dua macam, yaitu
hal bashithah misalnya dalam surah Yunus ayat 52:

oY 03185 56 W) 03 s A e st el a3l s
Pertanyaan dalam ayat ini berkaitan langsung dengan keadaan orang yang
menerima azab. Dalam konteks ini, pertanyaan menegaskan bahwa balasan azab
yang diterima adalah hasil dari usaha mereka sendiri. Ini menunjukkan bahwa yang
ditanyakan adalah tentang kondisi atau status mereka sendiri, bukan tentang hal

lain yang di luar diri mereka.
Kemudian ada pula hal murakkabah yang terdapat dalam surah Hud ayat 24:
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Adawat hal pada ayat ini termasuk murakkabah karena mengajukan pertanyaan
yang melibatkan perbandingan antara dua golongan yang berbeda.

3. Ma

Adawat ini digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak berakal. Biasanya
digunakan untuk menanyakan tentang kejelasan sesuatu, hakikat sesuatu dan

keadaan. Misalnya dalam surah Yunus 50 yang menanyakan tentang kejelasan
siksaan atau azab yang orang kafir ingin disegerakan:

o O3 Al L siing 136
“(siksa) manakah yang diminta untuk disegerakan oleh para pendurhaka itu?”
4. Man

Adawat man berfungsi untuk menanyakan makhluk yang berakal. Misalnya dalam
surah Hud ayat 30:
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Wahai kaumku, siapakah yang akan menolongku dari (azab) Allah jika aku
mengusir mereka (orang-orang yang beriman itu)?. Makhluk berakal yang
dimaksud disini adalah orang-orang yang beriman.

5. Mata
Adawat ini berfungsi untuk menanyakan keterangan waktu, baik yang lalu maupun
yang akan datang, misalnya dalam surah Yunus ayat 48, yang menanyakan kapan
waktu terjadinya azab (hari kiamat):

EA Gialo X0 1B 0s 4 Ok
6. Kaifa
Adawat ini digunakan untuk menanyakan keterangan keadaan, Misalnya dalam

surah Hud ayat 73, yang menanyakan tentang kesudahan orang-orang yang telah
diberi peringatan:

vy s il 58 s e

7. Anna
Adawat Anna yang terdapat dalam juz 11-12 memiliki makna seperti huruf (<)
bagaimana, misalnya pada surah Yunus ayat 32:

Maka, bagaimana kamu dipalingkan (dari kebenaran)?

8. Ayyu
Berfungsi untuk menanyakan dan menghendaki perbedaan antara dua hal yang
memiliki sifat kesamaan yang masih umum, misalnya dalam surah Hud ayat 7:

Wz s (:{J\

Siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya?.

Terdapat pula salah satu alat tahdidh yaitu ¥ yang dimasukkan dalam jumlah
fi’liyah yang fi’ilnya madhi (lampau), misalnya dalam surah At-Taubah ayat 122:
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Dalam juz 11-12, adawat istifham yang tidak terdapat didalamnya adalah adawat
ayyana (c'), ayna (), dan kam (). Juga tidak terdapat alat-alat ardh yaitu alaa
(‘>!\) dan am (a), begitupun dengan alat tahdidh laumaa (L !), Hallaa (&), dan allaa

().
Uslub istifham yang keluar dari makna aslinya pada juz 11-12

Dari 19 makna istifham yang keluar dari makna aslinya dalam juz 11-12 terdapat 16
makna yang ditemukan, yaitu sebagai berikut:

1. Nafi

Makna nafi digunakan untuk menyatakan peniadaan terhadap sesuatu, dalam juz
11-12 adawat yang digunakan untuk menunjukkan nafi yaitu ¢~ ,%, dan da.
Misalnya adat maa dalam surah Yusuf: 25
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“Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu selain
dipenjarakan atau (dihukum dengan) siksa yang pedih?”’. Maksudnya boleh jadi
itu adalah sesuatu yang dinafikan, artinya hukumannya tidak lain hanyalah penjara
atau siksa yang pedih (Y49¢ G ).

2. Ta’jib

Digunakan untuk menyampaikan rasa keheranan, kekaguman, atau keterkejutan
terhadap suatu hal, misalnya dalam surah Hud:72
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Adapula yang menggunakan hamzah muqgaddarah seperti pada surah Hud:13
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Ayat ini termasuk dalam istifham ta'jib karena menyampaikan keheranan atau
keterkejutan terhadap tuduhan yang sangat tidak masuk akal dan jauh dari
kebenaran, yaitu tentang pernyataan bahwa Nabi Muhammad SAW telah
"membuat-buat Al-Qur'an" adalah sesuatu yang sangat aneh dan mustahil, terutama
mengingat bahwa Al-Qur'an berasal dari Allah dan merupakan mukjizat yang tidak
mungkin dibuat oleh manusia. Ditambah dengan adanya kata "J:" (bahkan) dalam
ayat ini memperkuat makna keheranan.

3. Tagrir

Makna tagrir digunakan untuk menetapkan, menegaskan dan memperkuat suatu
gagasan, pernyataan atau kebenaran, bukan sebagai pertanyaan. Pola taqrir ini
biasanya menggunakan hamzah sebagai perangkat istifhamnya, misalnya dalam
surah Yunus ayat 99:

19 b S B2 ojg Y

Karena ayat ini untuk menetapkan bahwa manusia tidak bisa dipaksa agar beriman
sedangkan mereka menutup hati untuk menerima kebenaran' keimanan tidak bisa
dipaksakan, tetapi harus atas dasar kerelaan, dan tidak seorang pun akan beriman
kecuali dengan izin Allah, karena Allah SWT Maha Berbuat sesuai dengan apa
yang Dia kehendaki, Maha memberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia
kehendaki, serta menyesatkan siapa saja yang Dia kehendaki.

4, Ta’zhim

Ta’zhim digunakan untuk mengekspresikan pengagungan, penghormatan, atau
pemuliaan terhadap sesuatu. Dalam juz 11-12 adat yang digunakan adalah man,
misalnya dalam surah Yunus ayat 31:
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Ayat ini bermakna ta’zhim karena berisi pengagungan terhadap Allah dengan
berbagai aspek kekuasaan-Nya vyaitu Allah sebagai pemberi rezeki, yang
menganugrahkan pendengaran dan penglihatan, yang menghidupkan dan
mematikan, serta Dia lah yang mengatur segala urusan. Disampin itu ayat ini juga
dapat bermakna nafi karena dari rangkaian pertanyaan meniadakan atau menolak
segala kemungkinan bahwa ada selain Allah yang memiliki sifat-sifat atau
kemampuan tersebut.

Tahqir

Pertanyaan tidak bertujuan untuk memperoleh informasi atau jawaban, melainkan
untuk menekankan kehinaan, kerendahan, atau ketidakberhargaan dari suatu
tindakan, orang, atau objek yang menjadi subjek pembicaraan. Misalnya dalam
surah at-Taubah 124
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Karena disebutkan dalam tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah saat suatu surah al-
Qur’an yang agung diturunkan, orang-orang munafik menghinanya dengan saling
berkata di antara mereka (seperti pada ayat) (TafsirWeb surah At-Taubah, n.d.).

Istibta’

Istibta" digunakan untuk mengungkapkan keterlambatan atau ketidakpuasan
terhadap sesuatu yang dianggap terlalu lama atau belum juga terjadi, meskipun
dijanjikan akan terjadi. Pertanyaan ini menyoroti kesabaran yang mulai habis atau
ketidakmengertian mengapa sesuatu belum terjadi, misalnya dalam surah Yunus
ayat 48:

EA Gialo X0 Aad0b L Ok

Ayat 48 menunjukkan bahwa orang-orang kafir tidak sabar menunggu datangnya
hari kiamat yang dijanjikan, dan mereka mempertanyakan kapan janji tersebut
akan terwujud. Ini adalah bentuk istibta', karena mereka menunggu sesuatu yang
mereka anggap terlalu lama terjadi.

Istib’ad

Istib'ad digunakan untuk menyatakan ketidakpercayaan atau kemustahilan sesuatu
terjadi. Istifham ini menunjukkan bahwa apa yang sedang dibicarakan sangat jauh
dari kenyataan atau dianggap mustahil. Menggunakan adat hamzah misalnya dalam
surah Yunus ayat 91:
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Ayat ini diungkapkan sebagai penolakan dan pengingkaran terhadap tindakan
atau pernyataan Firaun yang baru menyatakan keimanannya ketika melihat ajal
mendekat. Pertanyaan "Apakah sekarang?' dalam konteks ini menunjukkan



betapa tidak masuk akalnya tobat Firaun setelah semua kejahatannya. Dengan
kata lain, pertanyaan ini menggambarkan bahwa tobat di saat seperti itu tidak
dapat diterima, dan itu adalah sesuatu yang jauh dari kemungkinan diterima,
sehingga ini merupakan bentuk istifham istib'ad.

8. Inkar

Inkar adalah bentuk pertanyaan yang digunakan untuk mengungkapkan penolakan
atau pengingkaran terhadap suatu hal dan menunjukkan bahwa orang yang ditanyai
adalah sesuatu yang tercela menurut adat atau hukum. Misalnya dalam surah
Yunus ayat 35 istifham inkari menggunakan adawat L i dan <as:
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Karena menolak dan menegur keyakinan serta logika yang salah dari kaum
musyrikin, yang lebih memilih mengikuti berhala yang tidak mampu memberi
petunjuk dibandingkan mengikuti Allah yang memberi petunjuk kepada kebenaran,
dan orang yang ditanyai yaitu orang-orang kafir tercela menurut hukum karena
menyamakan antara Allah dan berhala. Istifham inkari memiliki beberapa jenis
berdasarkan tujuan pengingkarannya, yaitu:

inkar lil tawbikh (&2 ,S3) digunakan untuk mengungkapkan teguran atau
kecaman terhadap tindakan atau pemikiran tertentu. Misalnya dalam ayat-ayat
seperti "5 8% & (Apakah kamu tidak mengambil pelajaran?), RS
(Apakah kamu tidak berpikir?), dan " & 6" (Apakah kamu tidak bertakwa?)
termasuk karena digunakan untuk mengungkapkan penolakan dan teguran
terhadap sikap atau tindakan yang dianggap tidak sesuai dengan akal, logika,
atau ajaran agama.

inkar lil takdhzib («will )\S5)) digunakan untuk mendustakan, menyangkal dan
menolak kebenaran dari suatu klaim atau pernyataan. Misalnya dalam surah
Hud:28
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Ayat ini termasuk istifham inkar lil takdhib karena tujuannya adalah untuk
menyangkal klaim atau asumsi palsu yang tidak masuk akal, yaitu bahwa
kebenaran dapat dipaksakan kepada orang yang dengan tegas menolaknya
(TafsirWeb Surah Hud, n.d.).

inkar lil waqi” (&850 Js3)) digunakan untuk menolak realitas atau fakta yang
jelas. Misalnya dalam surah Yunus ayat 38:
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ayat ini termasuk istitham inkar lil waqi' karena menolak klaim yang
bertentangan dengan kenyataan yang jelas, yaitu Al-Qur'an sebagai wahyu
Allah, bukan buatan manusia. Ayat ini menegaskan bahwa tuduhan orang kafir
bukan hanya salah, tetapi juga tidak mungkin benar. Dengan tantangan untuk
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membawa surah yang semisal Al-Qur'an, Allah menunjukkan bahwa klaim
mereka adalah penolakan terhadap realitas atau fakta yang sudah sangat jelas.

Tahkim atau Istihza

Yaitu pertanyaan untuk menyampaikan sindiran atau ejekan, misalnya dalam surah
Yunus ayat 18 (¥« + ) A3l

Karena ini merupakan bentuk ejekan dan sarkasme yang diberikan kepada orang-
orang musyrik yang mengatakan bahwa Mereka mau memberitahukan kepada
Allah sesuatu yang tidak diketahui-Nya. Padahal Allah lebih tahu tentang segala
sesuatu dibanding mereka dan berhala yang mereka sembah.

Tahdid

Digunakan untuk menyampaikan ancaman atau peringatan secara tidak langsung.
Pertanyaan yang diajukan dimaksudkan untuk menegaskan adanya bahaya atau
konsekuensi serius yang akan terjadi jika seseorang tidak mengambil tindakan
tertentu atau terus melakukan kesalahan. Gaya bahasa ini sering digunakan dalam
Al-Qur'an untuk memperingatkan kaum yang menentang kebenaran atau perintah
Allah. Misalnya dalam surah Yunus 39 (Y ++ 2550 a )SI 2o e g):
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Karena ayat ini mengancam dan memperingatkan orang-orang yang zalim untuk
memperhatikan bagaimana akhir dari kehidupan mereka yang telah melakukan
kezaliman di masa lalu. Melalui ajakan untuk "melihat" atau "memperhatikan™
nasib orang-orang zalim sebelumnya, Allah memperingatkan bahwa mereka akan
mengalami nasib serupa jika terus berbuat zalim.

Tahwil

Dalam konteks balaghah, tahwil adalah cara yang sangat efektif untuk
memanipulasi persepsi orang yang ditanyai, karena bisa memberikan pesan secara
tidak langsung tetapi dengan dampak yang kuat. Hal ini bisa membuat seseorang
merasa malu, tersindir, atau bahkan tertekan dengan cara yang elegan dan halus.
Yaitu ditunjukkan dalam surah Yunus ayat 50 (Y * *+ 25030 a SI die cCau g):
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Termasuk dalam tahwil karena memiliki unsur meremehkan dan mengecilkan
status orang-orang yang ditanya, yakni para pelaku kejahatan atau orang-orang
yang berdosa (os<o><ll), dengan tujuan untuk mengkritik dan menyindir sikap
mereka.

Tanbih
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Tanbih digunakan untuk memperingatkan atau menyadarkan seseorang atas suatu
kesalahan atau kekeliruan, misalnya dalam surah Yunus ayat 32:

O35 1l

ayat ini mengandung teguran atas tindakan atau pemikiran yang menyimpang,
yaitu berpaling dari kebenaran. Allah menegur mereka bahwa jalan yang mereka
pilih adalah salah, namun banyak orang tetap tidak mau memahami atau
mempercayainya.

Tasywiq

Tasywiq bertujuan untuk memotivasi dan menarik perhatian dan pikiran manusia
agar tertarik pada gagasan yang disampaikan dalam pertanyaan tersebut, misalnya
pada surah yunus 73
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Ayat ini bertujuan untuk meringankan beban Rasulullah ( ,2sese a S e ccoug
Y.++) karena kisah Nabi Nuh yang dihadirkan berfungsi sebagai motivasi dan
penghiburan bagi Rasulullah SAW. Ayat ini mengingatkan Rasulullah SAW
bahwa penolakan kaumnya bukanlah sesuatu yang baru, dan Allah selalu
memberikan kemenangan kepada para nabi dan orang-orang beriman di masa lalu.

Amr
Yaitu pertanyaan berfungsi sebagai kalimat perintah, misalnya dalam surah Hud:
14 J&é H3alii 25 karena berarti berserah dirilah! (Y« + 9, 0l s 5 siSall ¢3iic)

Dan ‘&:U (Saya melihat) adalah istifham yang mengacu pada amr yang bermakna
<l (beri tahu saya). Bentuk ini telah disebutkan berkali-kali dalam Al-Qur'an,
dan termasuk firman Allah dalam surah Hud:88

R TR R T Re R <R ORI ES(R T
Dalam Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir yaitu ceritakanlah kepadaku “bagaimana
pikiranmu jika aku (Syu’aib) mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, yakni
bukti yang jelas tentang apa yang aku perintahkan dan aku larang pada kalian™.
(TafsirWeb Surah Hud, n.d.)
Nahi

Nahi ialah pertanyaan yang berfungsi untuk menegaskan tentang pelarangan atau
pencegahan terhadap sesuatu, yaitu terdapat dalam surah Hud: 73

VY.L ;:’\ e ’~wj;i 251196

Yang dimaksud dengan larangan vyaitu jangan kaget, dan mereka tidak
mengingkarinya, karena kaget itu bukan ingkar, melainkan keheranan terhadap hal



gaib (V3%¢ (s 9). Pertanyaan ini mengandung larangan tersirat, yakni tidak boleh
ragu atau merasa heran terhadap kekuasaan Allah.

16. Tahdidh

Tahdidh digunakan untuk merendahkan sesuatu, alat tahdidh yang digunakan pada
juz 11-12 adalah Y. Jika kata kerja bentuk lampau muncul setelah salah satu alat
ini, maka maknanya keluar menjadi 5! (celaan) dan &zs3' (menegur). Misalnya
dalam surah At-Taubah:122

BT 0 80% wher (& RN
“"‘;’U"gi-é-‘é“}?ydﬁ-’yﬁb

Bermakna tahdhidh namun merujuk pada taubikh (menegur), hal ini karena fiil

madhi (L) muncul setelah adat (alat) tahdhidh, dan berisi teguran bahwa tidak

semua harus berangkat ke medan perang, namun sebagian harus menuntut ilmu dan

mendalami agama Islam bersama Rasulullah.

Adapun makna yang tidak ditemukan dalam juz 11-12 adalah makna at-Tamanna,
at-Taswiyyah dan al-Ardh.

5. Kesimpulan

Juz 11- 12 merupakan juz pertengahan dari al-Qur’an yang terdiri dari 4 surah,
keseluruhan ayatnya berjumlah 320 ayat. terdiri atas empat surah dimulai dari urutan surah
ke-9 sampai surah ke-12 yaitu surah at-Taubah, Yunus, Hud, dan Yusuf. Keseluruhan jumlah
ayat dalam juz 11 yaitu ada 150 ayat, pada surah Hud dalam juz 11 yaitu pada ayat 1-5 tidak
terdapat uslub istifham, sehingga hanya dua surah dalam juz ini yang memiliki uslub
istifham. Jumlah ayat yang didalamnya terdapat uslub istifham ada 38 ayat, adapun jumlah
uslub istifham yaitu ada 51 istifham. Keseluruhan jumlah ayat dalam juz 12 yaitu berjumlah
170 ayat, sedangkan jumlah ayat yang didalamnya terdapat uslub istifham ada 26 ayat,
adapun jumlah uslub istifham yaitu ada 30 istifham. Sehingga dari keseluruhan ayat dalam
juz 11-12, jumlah ayat yang didalamnya terdapat uslub istifham ada 64 ayat, adapun jumlah
uslub istifham keseluruhan yaitu ada 81 istifham.

Ditemukan bahwa uslub-uslub istifham yang terdapat didalam juz 11-12 menggunakan
adawat istifnam yang bermacam-macam, yaitu hamzah i S e e W da (T), dan .
Terdapat pula salah satu alat tahdidh yaitu ¥ . Dalam juz 11-12, adawat istifham yang tidak
terdapat didalamnya adalah adawat ayyana (o), ayna (), dan kam (S). Juga tidak terdapat
alat-alat ardh yaitu alaa (¥1) dan am (a/), begitupun dengan alat tahdidh laumaa (\ ), Hallaa
(3), dan allaa (¥1). Dari 19 makna istifham yang keluar dari makna aslinya dalam juz 11-12
terdapat 16 makna yang ditemukan, yaitu: nafi, ta’jib, taqrir, ta’zhim, tahqir, istibta’, istib’ad,
inkar, tahkim atau istihza, tahdid, tahwil, tanbih, tasywiq, amr, nahi, dan tahdidh. Adapun
makna yang tidak ditemukan dalam juz 11-12 adalah makna at-Tamanna, at-Taswiyyah dan
al-Ardh.
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